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Halo semuanya, namaku Devan hari ini  aku 

akan bercerita tentang pengalamanku dengan 

ekskul animasi. Apakah kalian pernah membuat 

animasi, atau mungkin pernah melihat orang 

lain membuatnya? Bagaimana menurut kalian? 

Apakah membingungkan atau mengasyikkan? 

Aku beritahu dulu ya, tentang animasi. 

Animasi adalah ilusi bergerak walaupun hanya 

satu gambar yang berganti. Biasanya animasi 

dipakai untuk hiburan, iklan, dan belajar.   

 Pada hari Rabu di bulan September 

adalah pertemuan ekskul animasiku pertama. 

Temanku Aradea dan Antaga mengikuti eskul 

yang    sama    denganku.   Untuk    pertemuan  
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pertamaku aku membawa laptop gaming 

miliku, karena aku sudah terbiasa dengan 

keyboard di laptop tersebut. Laptop itu dibeli 

saat Natal 2018. Di dalam laptop tersebut ada 

program PowerPoint. Selain itu, pertemuan 

pertama tidak terlalu menarik karena aku 

sudah tahu bagaimana cara memakai fitur 

motion path PowerPoint yang dapat membuat 

gambar atau bentuk bergerak. Aku 

mengetahui fitur ini karena aku sudah 

mengikuti les animasi sejak kelas 4. Di 

pertemuan kedua kita belajar tentang animasi 

pembuka yaitu animasi untuk  memunculkan 

gambar, seperti fade atau appear. 
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Pak Hendra dan Pak Agus adalah guru 

animasiku. Mereka meminta murid untuk 

membuat speech bubble, “Oke anak-anak, hari 

ini kita akan membuat speech bubble!” kata 

Pak Agus dan Pak Hendra. Kemudian Pak Agus 

memberi contoh dan menjelaskan caranya. Aku 

mengerti apa yang pak guru jelaskan dan 

langsung mencobanya. Aku juga menambah 

dekorasi lainnya, seperti pohon, awan, dan naga.  
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Kemudian saat pertemuan di semester 2, 

Pak Hendra meminta murid-murid untuk 

membuat animasi cerita. Aku langsung 

melaksanakan apa yang Pak Hendra minta dan 

memberi nama proyek itu The Raging Eclipse 

Dragon. Karena aku menyukai animasi dan aku 

pun terbenam fokus di proyek itu. Aku dapat 

menyelesaikan 25 slides, walaupun pak guru 

hanya meminta 5 slides. Aku sangat bangga 

dengan diriku. Jadi aku membuat satu proyek 

lainnya. “Aku sangat suka membuat animasi” 

ucapku pada diriku sendiri. 

 Libur ramadan membuat frekuensi eskul 

animasiku berkurang sehingga aku jadi bosan. 

“Aku bosan sekali!” keluhku  pada  ibuku dengan  
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lemas saat di rumah. Aku hanya mau 

menonton TV seharian. Walaupun begitu aku 

tetap merasa bosan dan tidak termotivasi. 

Karena hal ini skill animasiku tidak bisa 

berkembang dengan cepat. 
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Tapi semua masalah punya solusi dan yang 

ini juga punya solusi. Jadi aku memutuskan 

untuk belajar mandiri dengan menonton 

tutorial di YouTube. Karena ini aku belajar 

bagaimana cara menambahkan suara ke 

PowerPoint, “Oh jadi ini cara menambahkan 

suara.” kataku saat menonton tutorial. Dengan 

cara ini aku masih dapat mengembangkan skill 

animasiku dengan cepat. 
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Dari pengalaman ini aku belajar bahwa kita 

harus selalu mengejar dan mengembangkan 

passion kita. Kita dapat menambah skill kita 

dari berbagai cara, seperti dari YouTube yang 

banyak memberikan tips dan tutorial  

bermanfaat. Terus belajar dan mencoba hal-

hal yang bermanfaat ya, teman-teman! 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  


